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PAMERAN oleh sebelas seni. 
rupawan berasal dari 
Jakarta, B: g dan Yog- 
Yakarta di TIM Agustus ini 
cukup menarik perhatian. 
ag orang pernah menun- 

Ntt pelajaran di Departemen 
Seni ITB, sedangkan tujuh 
sisanya lepasan STSRI "Asri” 
Yogyakarta. 

APAKAH sebabnya mereka 
menarik? 

Bukan karena "”kebrandal- 
an" mereka karena statemen. 
nya Desember Hitam yang 
ditandatangani oleh enam 
orang diantaranya. Sebab se 
perti pernah jajaran 
kepada orang 

mereka 

makna, dan latannya. 
Akhirnya memat menjadi. 
kan orang banyak salah me- 
ngerti. Tetapi menarik kare. 
na mereka sudah menelur- 
kan karya-karya yang punya 
kejutan. Punya daya bentur 
yang menyadarkan para se- 
iman In baik yang 
muda maupun yang tua, bah. 
wa bahasa kesenfirupaan se- 
lalu bisa diperkaya : Dari 
tahun ketahun, 

Meskipun pengertian seni- 
rupa barangkali banyak, te- 
tapi rumusan yang netral 
dan universal pada pendapat 
penulis ialah : Manifestasi 

an estetis lewat ba- 
hasa visuil. Dahulu orang 
menggunakan anasir Mag 
bidang, warna dan | 
“hingga dari padanya dijelma: 
kanlah suatu dunia baru, Ia- 
lah dunia seni. 
Dunia seni yang dijelma- 

kan ini pada anggapannya la- 

Sinar 

Oleh : Drs. Sudarmaji 

in sekali dengan dunia AAN 
Representasinya memerlukan 
tanda-tanda atau simbul. Te. 
tapi apa yang lagi diusaha- 
kan oleh para peserta pame- 
ran diatas falah pencairan 
batas dua dunia itu tadi da- 
lam. artian dunia seni mere- 
ka makin mendekati dunia 
kongkrit. Dari tutur kata yg 
terlontar dari para seniman- 
nya, umpamanya Hardi dan 
Adyati, ternyata bahwa masa 
seni abstrak seyogianya mu- 
lai ditutup oleh masa seni 
yang lain yang lebih kong- 
krit. Kongkrit karena hal itu 
merupakan bukti terlibat 
eratnya seniman dengan per- 
soalan umat manusia dengan 
segala aspek baik materiil 
maupun spirituil tetapi juga 
kongkrit dalam meralh baha. 
sa yang akan digunakan. 

Ini artinya mereka mulai 
menggunakan bahasa bentuk 
dan warna namun yang Su: 
dah merupakan kesatuan atau 
unit. Ia menjadi berwujud 
benda kongkrit dimana me- 
reka tinggal men, 
nya menjadi suatu kesatuan 
yang lebih lengkap. Mereka 
bisa saja langsung meraih 
sebuah meja sebuah bunga 
plastik, sepuouk pistol, setan- 
dan pisang, seutas tali, se- 
kor burung dan lain seba- 
gainya. Burungnya, burung 
betul, yang tenpaksa harus 
diberi makan dan minum se- 
panjang hari. Jadi bukan wu. 
jud burung dari pada cat 
atau perunggu. 

Inilah faktor barunya seni 
mereka berbanding sebelum- 
nya yang ada di Indonesia. 
Apalagi berbanding rumusan 
seni gaya Persagi dan Sujo- 
yononya: 

DENGAN menggunakan da- 
taran cermin sebagai kanvas 

Pj 

kesenilukisan, Siti Adyati 
mulai memperhitungkan juga. 
para apresiator sebagai ana- 
sir seni lukis. Dan dengan 
menggunakan ruang kongktit 
yang nyata-nyata tiga dimen. 
sional tempat karya-karya la. 
Hir menunjukkan pula bah- 
wa ia mau melenyapkan ba- 
tas antara kategori seni lu. 
kis dan seni patung. Bahkan 
jika bunga, pestol, dan ben- 
da lain. yang digantung de- 
ngan seutas tali yang ber- 
gerak-gerak karena angin, 
Harsono sudah memasukkan 
pula unsur gerak dalam kar- 
ya ciptanya. 
Dalam proses kelahiran 

karya cipta, Jim Supangkat 
bertolak dari impuls-impuls 
sebagai potensi yang mendo. 
rong terjadinya idea keseni- 
rupaannya, Dalam transfor- 
masi sensuilnya, ia cenderung 
untuk meraih bukan kanvas, 
cat dan kuas — meskipun 
itu juga sesekali mungkin 
dilakukan — melainkan apa 
saja yang relevan sebagai 
penjelmaan 'ideanya. Dan 
bagaimana perhitungan Jimy 

harmoni, balans, ritme dan 
lain sebagainya itu ? 

Dia bilang, diatas segala- 
galanya ! Jawaban "diatas 
segalanya” pada pendapat pe 
nulis memang jawaban yang 
tepat, supaya orang tidak 
menyangka bahwa Jimy ti- 
dak pernah tahu komponen 
@esign tersebut. Sebab ter- 
bukti dalam karya-karya yg 
lahir, sentuhan rasa, intelek, 
artistik, Irahkan keterlibatan 
Jimy dengan situasi sosio- 
ekonomipolitik pun penulis 
tangkap. Terkadang sentuhan 
itu teramat lembut seperti 
karyanya yang berjudul "Bu- 
nga Tembaga Dalam Pagar" 
tetapi terkadang amat gam- 
biang seperti pada : "Kamar 

Seorang Perempuan 
Lean Anaknya”. 

Konsepsi estetik B. Muni- 
ardi, pada pendapat penulis 
sama dengan kawan kesebe- 

kongkrit) yang on 
menjadi kesatuan yang | 
kompleks, yang 
kan BEE atau 
pengalamannya. 
letak pada Denyetosalan ia 
niardi yang rapi, 
berat, tetapi ter 
terasa lembut . 
terkesan perhitungan 
tif dari pada yang emos 
Begitulah kesan n 
lis tangkap dari Tana 

Tah dang cermat pu. mengolah design, pu. | 
la dalam teknis 
nya. Maka 3 
ngan karya As 

wana terasikan 
Jam artian 

SESUAI dengan 
sendiri, “yang ? 
bahwa melukis adalah 
main, tidak perlu ha an 
lakukan dengan penuh 
mendalam, serius Ora 
lain, maka pengai 
terfal Na en 

Ini Sanata Maa 
banyak gejala Teng 
lingkunginya Atau 
sindiran kepada hei sendiri? 
Masih diperlukan waktu un- 
tuk pengamatan selanjutnya, 

Tetapi mungkin juga 
amatan serius kurang 
lukan, Barangkalipun 
penandaan main-main FA 

ng memecahkan telur 

tur stannya. 
Nanik Mirna bisa men, 
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